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BAB 1
PENDAHULUAN




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan bentuk
akuntabilitas kinerja atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan
kepada setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) atau instansi pemerintah
beserta penggunaan anggarannya. Laporan Kinerja ini disusun dengan tujuan
untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai serta sebagai upaya perbaikan
berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. Hal
terpenting yang diperlukan dalam penyusunan Laporan Kinerja ini adalah
pengukuran Kkinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerjanya.

Sehubungan dengan adanya Peraturan bupati Nomor 3 Tahun 2025
terkait RPJMD Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2025-2029 sehingga
Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja yang terpakai juga ada dua Periode
maka Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2025
yang tersusun terbagi atas dua periode yaitu Laporan Kinerja Akuntabilitas APBD
Tahun 2025 yang menggunakan Rencana Strategis Tahun 2021-2025 dan
Laporan Kinerja Akuntabilitas PAPBD Tahun 2025.

1.2 Struktur Organisasi Dan Tata Kerja

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik, dan Peraturan
Bupati Gresik Nomor 76 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik
terdiri atas:

a. Kepala Dinas
b. Sekretariat, membawabhi:
1. Sub Bagian Keuangan
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan
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3. Kelompok Jabatan Fungsional
c. Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup,
terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.
d. Bidang Tata Lingkungan, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional.
e. Bidang Pengelolaan Kebersihan, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional.
f. Bidang Pertamanan & Dekorasi, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional.
g. Kelompok Jabatan Fungsional & Jabatan Pelaksana
Tugas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik diantaranya adalah
membantu Bupati dalam melaksanakan Urusan Lingkungan Hidup. Dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Gresik mempunyai fungsi :
1) pengkoordinasian penyusunan kebijakan urusan lingkungan hidup,
pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi;
2) pengkoordinasian pelaksanaan  kebijakan urusanlingkungan  hidup
pengelolaan kebersihan,pertamanan dan dekorasi;
3) pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang lingkungan
hidup,pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi;
4) pengkoordinasian pengendalian pelaksanaan kebijakan urusan lingkungan
hidup, pengelolaankebersihan, pertamanan dan dekorasi;
5) pemberian rekomendasi teknis di bidang lingkungan hidup dan sanksi
administrasi;
6) pengkoordinasian pembinaan dan fasilitasi pelaksanaan urusan lingkungan
hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi;
7) pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan di
bidang lingkungan hidup, pengelolaan kebersihan, pertamanan dan dekorasi;

danpelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan

Di bawah ini Bagan Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Gresik, sebagai berikut :
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1.3 Sumber Daya Manusia
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik tahun 2025 memiliki sumber

daya manusia sebagaimana disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jumlah SDM Berdasarkan Jenis Kelamin

1 Laki-Laki 154
2 Perempuan 45
TOTAL 199

Jumlah SDM di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik secara keseluruhan
adalah 199 orang, meliputi pegawai PNS sebanyak 82 orang dan pegawai Non
PNS sebanyak 117 orang.

Tabel 1.2 Jumlah SDM Bedasar Golongan

IV/b
IV/a
l/d 1
l/c
/b
lli/a
li/d
Il/c
/b
10 Il/a
11 I/d
12 I/c
13 PPPK
TOTAL

=

=
WP R ONPRPFPOWKANEIADN

OO INO|OTAWIN|F

1.3 Maksud Dan Tujuan
Maksud disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP)
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2025 adalah sebagai
bentuk akuntabilitas kinerja atau pertanggungjawaban atas pencapaian

kinerja yang dihasilkan dalam pelaksanaan program dan Kkegiatan
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berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang telah disepakati.

Tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup

Tahun 2025 adalah sebagai:

1. Bahan penilaian dan evaluasi keberhasilan dalam pencapaian kinerja
tahunan, sehingga dapat memperbaiki kinerja organisasi di tahun yang
akan datang.

2. Bahan pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan teknis

dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan lanjutan.

3. Tolak ukur sinkronisasi antara rencana kerja dan hasil kerja.

1.4 Landasan Hukum
Landasan hukum Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2025, adalah
sebagai berikut :
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587);

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintabh;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerabh;

5. Peraturan Bupati Gresik Nomor 74 Tahun 2021 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Gresik.
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6. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2025 tentang RPJMD Pemerintah
Kabupaten Gresik TA 2025-2029

1.5 Sistematika Penyusunan

Sistematika Penyusunan LKjIP Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik
Tahun 2024, adalah sebagai berikut:

BAB |. Pendahuluan
Menjelaskan secara ringkas latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP),
Gambaran Singkat tentang kedudukan, tugas pokok dan fungsi organisasi
dan personil perangkat daerah serta sistematika penyusunan.

BAB II. Perencanaan Kinerja
Menguraikan ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang

berpedoman pada dokumen perencanaan.

BAB lll. Akuntabilitas Kinerja
Menjelaskan capaian kinerja berdasarkan hasil Pengukuran Kinerja
Tahun 2025. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang meliputi:
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025;
Perbandingan capaian kinerja tahun 2025 dengan tahun 2024 dan 2023;
Perbandingan dengan target Renstra, Perbandingan dengan target
Nasional, Analisis keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala dan
permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah antisipatif yang
diambil, Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya, serta penyajian

realisasi anggaran.

BAB IV. Penutup
Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja dan saran upaya/
langkah di masa mendatang yang akan dilakukan dalam rangka

peningkatan kinerjanya.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja

tahunan yang ditargetkan dicapai oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Gresik. Perencanaan kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang akan

diwujudkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dalam suatu

tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.

Untuk itu, dalam penyusunan Perencanaan Kinerja Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2025 memuat sasaran dan target kinerja

yang sepenuhnya mengacu pada dokumen berikut :

1.

2.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Gresik Tahun 2021 — 2026;

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Gresik Tahun 2025 — 2029;

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025;
Perjanjian Kinerja APBD TA 2025 & Perjanjian Kinerja PAPBD TA 2025 , serta
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2025

1 Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2029

2.1.1 Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026

Tujuan dari Renstra 2021-2026 adalah Meningkatkan Kualitas
Lingkungan Hidup yang berkelanjutan. Sasaran Strategsi 2021-2026
dapat dilihat sebagaimana Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Sasaran Renstra Tahun 2021-2026

1. Meningkatnya upaya pengendalian - Indeks Kualitas Air
terhadap penurunan kualitas LH - Indeks Kualitas Udara

- Indeks Kualitas Lahan

2. Terwujudnya Lingkungan yang - Prosentase Pengelolaan
bersih dan asri Persampahan

- Prosentase Luas RTH
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2.1.2 Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2025-2029

Untuk Perumusan tujuan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik pada
Renstra Tahun 2025 - 2029 yaitu “Mewujudkan Lingkungan Hidup yang
Berkualitas dan Sejahtera” .

Dimana Sasaran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.2 Sasaran Strategis Renstra Tahun 2021-2026

Mewujudkan Lingkungan yang
bersih, indah dan Sehat

Persentase RTH (Persentase)

Persentase timbulan sampah yang terolah di
fasilitas pengolahan sampah (%)

Proporsi Rumah Tangga (RT) Dengan Layanan
Penuh Pengumpulan Sampah ((%))

Mewujudkan Lingkungan Hidup
yang Indah & Inklusif

Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan
untuk Kelompok Rentan

Meningkatkan Limgkungan
Hidup yang berkualitas dan
berkelanjutan

Indeks Kualitas Udara

Indeks Kualitas Air

Indeks Kualitas Lahan

Rasio Perusahaan yang menerapkan Green
Industry

Optimalisasi Belanja Infrastruktur
Urusan LH

Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan
Hidup

Mewujudkan Lingkungan
Masyrakat yang sejahtera

Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani
Pengelolaan Persampahan

2.2 Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025

2.2.3 Rencana Kerja APBD 2025

Adapun Rencana Kinerja Tahunan terhadap APBD 2025 dengan Sasaran

Strategis sebanyak 2 dan 5 Indikator Kinerja Utama dapat dilihat pada table 2.3

sebagai berikut

Tabel 2.3 Rencana Kerja APBD Tahun 2025

1. Meningkatnya upaya
pengendalian terhadap
penurunan kualitas LH

- Indeks Kualitas Air 50,5
- Indeks Kualitas Udara 83,94
- Indeks Kualitas Lahan 36,53
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2. Terwujud_nya Lingkpngan - Prosentase Pengelolaan - 77,21%
yang bersih dan asri Persampahan - 11,65%

- Prosentase Luas RTH

2.2.2 Rencana Kerja PAPBD 2025
Adapun Rencana Kinerja Tahunan terhadap APBD 2025 dengan Sasaran
Strategis sebanyak 5 dan 10 Indikator Kinerja Utama dapat dilihat pada table 2.4

sebagai berikut

Tabel 2.4 Rencana Kerja PAPBD Tahun 2025

Mewujudkan Lingkungan yang Persentase RTH (Persentase) 12 07
bersih, indah dan Sehat :

Persentase timbulan sampah 25 66
yang terolah di fasilitas ’
pengolahan sampah (%)
Proporsi Rumah Tangga (RT) 58 72
Dengan Layanan Penuh ’
Pengumpulan Sampah ((%))

Mewujudkan Lingkungan Hidup Persentase Infrastruktur Publik 14
yang Indah & Inklusif Ramah Lingkungan untuk
Kelompok Rentan
Meninbgkitkaln Lirggkungan Hidup | Indeks Kualitas Udara 77 83
ang berkualitas dan . . ’
)t;erlgelanjutan Indeks Kualitas Air 61,58
Indeks Kualitas Lahan 47,54
Rasio Perusahaan yang 6.67
menerapkan Green Industry ’
Optimalisasi Belanja Infrastruktur | Realisasi Belanja Infrastruktur 80
Urusan LH Urusan Lingkungan Hidup
Mewujudkan Lingkungan Persentase Rumah Tangga 67
Masyrakat yang sejahtera Miskin yang terlayani

Pengelolaan Persampahan

2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.
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2.3.1 Perjanjian Kinerja APBD 2025
Adapun Perjanjian Kinerja (PK) APBD Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025,
dapat dilihat pada table 2.5 sebagaimana berikut :

Tabel 2.5 Perjanjian Kinerja APBD 2025

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Meningkatnya upaya pengendalian 1 | Indeks Kualitas Air 505
terhadap penurunan kualitas lingkungan 5 ndeks Kualitas Udara 5304
3 | Indeks Kualitas Lahan 36.63
2 | Terwujudnya Pengelolaan Lingkungan 1 | Prosentase Pengelelaan Sampah T72%
yang bersih dan indah 2 | Prosentase Luas RTH 11.65 %
No Kode Rekening Program Anggaran Keterangan
1 | 2.11.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN Rp.  16,783.192,758.05 APBD
DAERAH KABUPATEN/KOTA
2 | 2.11.03 PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU | Rp. 1,213,251,350.00 APED
KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP
3 | 21104 PROGRAM PENGELOLAAN KEANEKARAGAMAMN Rp. 4 922,766,662.00 APBD
HAYATI (KEHATI)
4 | 211.05 PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA DAN | Rp. 99,999,900.00 APBD

BERACUN (B3) DAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN (LIMBAH B3)

2.11.06 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN Rp. 170.710.962.00 APBED
TERHADAP IZIN LINGKUNGAN DAM 1ZIN
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

[Sa]

HIDUP (PPLH)

6 | 2.11.08 PROGRAM PENINGKATAN PENDIDIKAN, PELATIHAN Rp. 199,999,996.00 APBD
DAN PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK
MASYARAKAT

721110 PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN LINGKUNGAN | Rp. 49,999,600.00 APBD
HIDUP

8 |21 PROGRAM PENGELOLAAN PERSAMPAHAN Rp.  18,979.490.982.00 APBD

Jumlah Rp. 4241941221205

2.3.2 PERJANJIAN KINERJA PAPBD 2025
Adapun Perjanjian Kinerja (PK) PAPBD Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025,
dapat dilihat pada table 2.6 sebagaimana berikut :
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Tabel 2.6 Perjanjian Kinerja PAPBD 2025

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Mewujudkan Lingkungan yang bersih, 1 | Persentase Ruang Terbuka Hijau 12.07 prosentaze
indah dan Sehat 2 | Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh 58.72 prosentase
Pengumpulan Sampah
3 | Perzentase Timbulan Sampah Terolah di Fasililas 25.66 prosentase
Pengolahan Sampah
2 Mewujudkan Lingkungan Hidup yang 1 | Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk 14 prosentase
Indah & Inklusif terhadap Kelompok Kelompok Rentan
Renian
3 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup | 1 | Indeks Kualitas Udara 7783
Secara Berkelanjutan 2 | Indeks Kualitas Air 6158
3 | Indeks Kualitas Lahan 47 54
4 | Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry 6.67 prozentase
{Hasio)
4 | Optimalizazi Pendanaan Infrastruktur 1 | Realizasi Belanja Infrastruktur Uruzan Lingkungan Hidup 30 prosentaze
Sekioral
] Mewujudkan Lingkungan Masyrakat yvang | 1 | Persentase Rumah Tangga Miskin yang terayani 67 prosentase
sejahtera Pengelolaan Persampahan
No Kode Rekening Program Anggaran Keterangan
1 [2.11.01 PROGRAM PEMUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN Rp 16,3556,250,412 44 PAPED
DAERAH KABUPATENKOTA
2 | 211.03 PROGRAM PEMGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU Rp 1,140,324.010.00 PAPED
KERUSAKAMN LINGEKUNGAN HIDUP
3 121104 PROGRAM PEMGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAYATI | Rp 6,232,249.947.00 PAPED
(KEHATI)
4 | 211.05 PROGRAM PEMGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA DAN Rp 83,207 .300.00 PAPED
BERACUMN (B3) DAM LIMEAH BAHAN BERBAHAYA DAM
BERACUN (LIMEAH B3)
5 |211.086 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN Rp 131,069.540.00 PAPED
TERHADAP IZIM LINGKUMGAMN DAM 121N
PERLINDUMNGAMN DAN PENGELOLAANM LINGEUNGAN
HIDUP {PPLH)
6 |211.08 PROGRAM PEMINGKATAN PENDIDIKAN, PELATIHAM Rp 147 360.459.00 PAPED
DAM PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK
MASYARAKAT
7T 121110 PROGRAM PEMANGAMNAN PENGADUAN LINGKUNGAN | Rp 29 548 300.00 PAPED
HIDUP
g 2111 PROGRAM PEMGELOLAAN PERSAMPAHAN Rp 30,914 413.731.00 PAPED
Jumlah Rp 55,036 455,839 .44
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BAB III
AKUNTABILITAS
KINERJA




AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Untuk Capaian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Di Tahun 2025 yaitu
dengan Indikator tujuan adalah Indeks KUalitas Lingkungan Hidup sesuai
Hasil dari Aplikasi SITALA ,maka dapat dilihat target dan realisasi pada
gambar sebagai berikut :

SHORTN. * = 2025

Ky

CAPAIAN TARGET CAPAIAN

Gambar 2. Realisasi IKLH Kab Gresik TA 2025 pada Aplikasi SITALA

3.1.1 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target Perjanjian
Kinerja

l. Capaian Kinerja APBD 2025 terhadap Perjanjian Kinerja APBD
2025

Untuk capaian sasaran strategis kinerja DLH pada APBD Tahun 2025 yang
dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut
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Tabel 3.1 Pengukuran Capaian Sasaran Strategis dibandingkan dengan Target
Perjanjian Kinerja APBD TA 2025

S.1 | Meningkatnya Indeks | gg 5 68,65 110% Sangat Tinggi
Upaya Kualitas Air
Pengendalian Indeks 83,94 | 7522 86% Tinggi
terhadap kualitas
penurunan Udara
kualitas Indeks 36,53 | 49,19 110% | Sangat Tinggi
lingkungan Kualitas
Hidup Lahan
Rerata 98%
S.2 | Terwujudnya Prosentase | 7751 | 7721 100% Sangat Tinggi
Pengelol
pengelolaan engelolaa
Lingkungan n Sampah
yang bersih
dan Indah zéofue:;a 11,65 11,9 100% Sangat Tinggi
RTH
Rerata 100%

1. Indeks Kualitas Air

Indeks KualAtas Air Tahun 2025 memiliki Target 50,5 sedangkan

Realisasi yaitu 50 dan Capaiannya yaitu 98,93%. Pengukuran Kualitas Air

ini dilakukan di 16 titik lokasi pada. Pengujian kualitas Air juga didukung

dengan Sistem Onlimo dan yang kemudian akan diformulasikan menjadi

Indek Kualitas Air.

Peningkatan Kualitas Air ini juga didukung dengan

upaya aksi bersih terutama dan sungai dan badan air. Adanya pengelolaan

terpadu Air Limbah Domestik yang dmiliki oleh Pemerintah Kabupaten

Gresik juga menudukung peningkatan realisasi IKA.

2. Indeks Kualitas Udara

Indeks Kualitas Udara Tahun 2025 memiliki Target 83,94 sedangkan

Realisasi yaitu 82,94 dan Capainnya yaitu 98%. Dalam Pengujian Udara

juga didukung dengan aktifasi Ssistem pemantauan Kualitas Udara
(AQMS) yang terletak di 10 lokasi
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3. Indeks Kualitas Lahan
Indeks Kualitas Lahan meliputi 162 lokasi RTH yang terukur, sehingga
didapatkan realisasi 36,63 dari Target 35,3. Untuk pengukuran indeks
Kualitas lahan meliputi : 66 Lokasi RTH, 34 lokasi taman, 6 jalur Hijau
, 1 Lokasi Hutan, 49 Lokasi Area Mangrove, 6 lokasi Sempadan

4. Prosentase Pengelolaan Sampah
Dalam pengelolaan sampah dengan target 77,21% dan Realisasi
77,32% sehingga capaiannya 100%. Data ini merupakan data kinerja
pelayanan dan pengolahan sampah 16 Kecamatan dengan Jumlah
Penduduk = 1309 jiwa yang menghasilkan timbulan sampah sebanyak
396 ton/hari yang kemudian terkelola melalui Bank Sampah,
TPS3R/TPST, Pengolahan di TPA, dan Pengelolaan Mandiri

Tabel 3.2 Sampah Terkelola TA 2025

Jumlah Penduduk [Timbulan Sampah Berat Sampah yang Dikelola (ton/hari) %Sampah

No. Kecamatan .
(jiwa) Ton/Tahun | Masuk TPAAwal | TPS3Rdan TPST | Bank Sampah DikelolaMandiri Total | Terkelola
v L1 - - v v v -
1 |BALONGPANGGANG 57.091 631398 1,50 0,00 031 020] 2,01
2 |BENJENG 66.958 7405,22 3,75 0,00 0,10 0,07 392
3 |BUNGAH 69.955 736,67 363 8,50 2,08 132| 1553
4 |CERME 84.500 9345,28 11,00 4,00 4,17 2,65 2181
5 |DRIYOREJO 109.943 12159,15 6,25 0,00 479 304] 14,08
6 |DUDUKSAMPEYAN 49.828 5510,73 725 3,80 052 0,33 11,90
7 |DUKUN 66.335 7336,32 2,00 0,00 0,10 007] 217
8 |GRESK 80.047 8852,80 63,00 8,91 6,67 423 8281
9 |KEBOMAS 115.976 12826,37 49,75 8,95 7,08 450 70,28 77.30%
10 |KEDAMEAN 64.552 7139,13 0,50 5,00 0,10 0,07 5,67 '
11 |[MANYAR 123.817 13693,54 21,25 5,50 594 377| 42,46
12 |MENGANTI 135.504 14986,06 12,75 3,00 1,04 0,66] 17,45
13 |PANCENG 53.876 5958,42 0,00 0,74 031 020 126
14 |SANGKAPURA 54.949 6077,08 0,00 3,00 0,52 0,33 3,85
15 |SIDAYU 44.904 4966,16 375 5,00 031 020 926
16 |TAMBAK 31.195 3450,01 0,00 4,92 0,52 0,33 5177
17 |UJUNG PANGKAH 52.711 5829,57 0,00 0,00 0,10 0,07] 017
18 |WRINGINANOM 74553 8245,19 0,75 1,50 031 020 2,76
1.336.694,00 147.832 193,12 62,82 35,00 22,22 31317

5. Prosentase Luas RTH
Dalam pengelolaan RTH targetnya yaitu 9,64% dan realisasi yaitu 11, 65%
sehingga capaian yaitu 120%. Peningkatan Realisasi dan Capaian pada indicator
ini melalui banyak upaya diantaranya Program SAJI SAPO(Stu Jiwa Satu Pohon) .
Adapun persebaran lokasi RTH sehingga didapatkan peningkatan luasan RTH
dari Tahun 2025 dapat terlihat Tabel 3.3
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Tabel 3.3 RTH Terkelola TA 2025

TOTAL PRESENTASE RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) PUBLIK KABUPATEN / KOTA

TAHUN 2025
NO JENIS RTH PUBLIK JUMLAH RTH LUAS RTH (m2)
1 Taman Kabupaten/Kota 64 1.099.409,13
2 Taman Kelurahan 19 40.441,31
3 Hutan Kota 9 2.191.693,00
4 Jalur Pejalan Kaki 40 120.561,61
5 Pulau Jalan dan Median Jalan 16 633.278,34
6 RTH di Tempat Pemakaman Umum (TPU) 78 413.357,71
7 RTH di Pengaman Sumber Air Baku/Mata Air 100 11.513.700,00
8 RTH di Sungai 23 5.374.310,00
9 RTH di Pantai 10 11.965.763,58
10 |RTH di Sempadan Rel Kereta Api 2 4.000,00
11 |Lain-lain 714 118.308.056,55
TOTAL RTH PUBLIK KAB/KOTA 2025 1075 151.664.571,23|m?2
LUAS RTH PUBLIK KAB/KOTA 2025 151,66|Km?2
LUAS WILAYAH KAB/KOTA TAHUN 2025 1.256,76|Km?2
PRESENTASE RTH KAB/KOTA 12,07 |%
Keterangan :

1Km2 = 1,000,000.00 m2
1Km2 = 100 ha
1 ha = 10,000.00 m2

Capaian
PAPBD 2025-2029

Sasaran Kinerja PAPBD 2025 terhadap Perjanjian Kinerja

Berdasarkan RPJMD 2025-2029 dan Rencana Startegis DLH 2025-2029
telah berlaku 5 sasaran strategis dan 10 IKU sehingga didalam PK PAPBD
2025 IKUnya terdapat 10 IKU, dimana Target dan Capaian IKU PAPBD 2025

dapat terlhat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Perbandingan Target , Realisasi dan Capaian Sasaran Strategis
terhadap Perjanjian Kinerja PAPBD 2025

Mewujudkan | Persentase RTH 12,07 12,07 100% | Tinggi/Baik
Lingkungan (Persentase)
yang bersih, | Persentase timbulan 25.66 26,66 100% Tinggi/Baik
indah dan sampah yang terolah
Sehat di fasilitas
pengolahan sampah
(%)
Proporsi Rumah 0 i
Tangga (RT) Dengan 58,72 58,8 100% Tinggi/Baik
Layanan Penuh
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Pengumpulan
Sampah ((%))
Mewujudkan | Persentase P
Lingkungan Infrastruktur Publik 14 14,29 100% Tinggi/Baik
Hidup yang Ramah Lingkungan
Indah & untuk Kelompok
Inklusif Rentan
Meningkatka | Indeks Kualitas 77 83 72 22 93% Tinggi/Baik
n Udara ’ ’
Limgkungan | Indeks Kualitas Air 61.58 68.65 110% Tinggi/Baik
Hidup yang Indeks Kualitas ’ ’ T
berkualitas Lahan 47,54 49,19 103% Tinggi/Baik
dan .
berkelanjutan | X@Si0 Perusahaan | g g4 6,86 100% | Tinggi/Baik
yang menerapkan
Green Industry
Optimalisasi | Realisasi Belanja Py
Belanja Infrastruktur Urusan 80 80 100% Tinggi/Baik
Infrastruktur | Lingkungan Hidup
Urusan LH
Mewujudkan | Persentase Rumah 67 67 44 100% Tinggi/Baik
Lingkungan Tangga Miskin yang ’
Masyrakat terlayani
yang Pengelolaan
sejahtera Persampahan

1. Persentase RTH (Persentase)

Prosentase RTH target 2025 yatu 12,07 sedangkan Realisasi yaitu = 12,07%
dan Capaiannya = 100% . Adanya capaian dari upaya diantarnya yaitu Program
SAJI SAPO yang masih berkelanjutan dan partisipasi serta koleborasi dengan
berbagai mitra seperti Industri untuk aktif meningkatakan luasan lahan hijau dengan

penanaman vegetasi dilingkungan sekitar.

. Proporsi Rumah Tangga (RT) Dengan Layanan Penuh Pengumpulan Sampah (%)

Indikator kinerja Utama ini dengan Target = 58,57 dan Realisasi =58% maka
Capaiannya. = 100%. Adapun upaya dalam perwujudan dari target melalui
berbagai aksi diantaranya yaitu :

Gerakan Kawasan Merdeka Sampah
Optimalisasi Asimilasi Metode RDF di beberapa diantarnya yaitu TPST/TPS3R

seperti Petiken Droyorejo, Randuboto, Belahan rejo-Kedamean
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- Aksi Pembatasan / Pengurangan Plastik Sekali Pakai

- Pembinaan dan Pendampingan Bank Sampah

3. Persentase timbulan sampah yang terolah di fasilitas pengolahan sampah (%)
Untuk kinerja Utama ini dengan Target = 25,66 % dan Realissai = 25,66% maka
Capaianya. = 100%.

4. Persentase Infrastruktur Publik Ramah Lingkungan untuk Kelompok Rentan (%)

Indikator ini memiliki Target = 14% dan Realisasi = 14 maka Capaiannya. = 100%

5. Indeks Kualitas Air
Adapun capaian IKA terhadap Target IKA PAPBD vyaitu 61,87 didapatkan realisasi
= 68,65 Dan capaian = > 100 %.
Adapun DLH tetap konsisten dan komitmen dengan berbagai upaya dan aksi
seperti diantaraya yaitu:
¢ Pemantauan dan pengawasan baik tdak langsung maupun langsung ke para
pelaku usaha secara intensif dan berkala
e Pengujian Sampel Kualitas Air terutama di Badan Air
o Verifikasi penerbitan rekomendasi dan persetujuan LH secara selektif sesuai

ketetntuan dan SOP yang berlaku

e Penindakan bagi pelanggaran sesuai tingkatannya

e Koordinasi, kolaborasi, pembinaan kesmua mitra LH

6. Indeks Kualitas Udara
Target IKU yang berlaku di PAPBD 2025 per Oktober 2025, Target IKU PAPBD =
77,83, Realisasi = 72,22 dan Capaian = 93%.

Untuk upaya dan aksi DLH yang telah terlaksana diantaranya yaitu :
e Pematauan dan pengawasan bak tdak langsung maupun langsung ke para
pelaku usaha
e Pengujian Sampel Kualitas Udara
e Verifikasi penerbitan rekomendasi dan persetujuan LH secara selektif sesuai
ketetntuan dan SOP yang berlaku
e Penindakan bagi pelanggaran sesuai tingkatannya

e Koordinasi, kolaborasi, pembinaan
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7. Indeks Kualitas lahan
Target IKU PAPBD yaitu 47,54. Realisasi = 49 dan Capaian = > 100%. Adapun
upaya dan aksi yang dilakukan diantaranya yaitu :
1. Program SAJI SAPO
2. Peningkatan Penanaman tanaman/Pohon/Vegetasi baik melalui kemitraan
dengan Pelaku Usaha maupun masyrakat sendiri
3. PROKLIM

8. Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry (Rasio)
Adapun IKUnya yaitu Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry
(Rasio), Indikator kinerja Utama ini dengan Target PAPBD = 6,67% , Realisasi =
6,86% %, capaian => 100 %

9. Realisasi Belanja Infrastruktur

Indikator Kinerja Utama disasaran strategis ke-4 ini yaitu = Realisasi
Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidup (%). Target dari IKU ini di Tahun
2025 yaitu 80% sedangkan realisasinya = 80% , sehingga capaiannya= 100%.
Capaian ini disesuaikan dengan belanja dari program-program yang memuat
aksi belanja dan pendukung dari infrastruktur seperti Program Pengelolaan
Persampahan dan Pengeolaan Keanekaragaman Hayati yang terdapat belanja
infrastruktur dan operasionalnya seperti pembangunan / peningkatan
TPS/TPST/TPS3R/TPA dan Ruang Terbuka Hijau sebagai Fasilitas Publik.
Realisasi dari IKU ini merupakan realisasi dari belanja operasional rutin dalam

pelayanan masyrakat secara langsung dan bersifat urusan dasar.

10. Persentase Rumah Tangga Miskin yang terlayani Pengelolaan Persampahan (%)
Untuk Indikator Kinerja Utamanya yaitu, Adapun target = 67%, realisasi = 67,44%
dan Capaian = 100%. Dalam pelayanan persamahan DLH melakukan untuk
semua lapisan masyrakat di wilayah kabupaten dlmulai dari pengangkutan ,

pengumpulan, pemilahan dan pengolahan Di TPA.

3.1.2 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tahun 2025

Dengan Tahun Lalu Berdasarkan Indikator Kinerja
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3.1.2.1 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja APBD Tahun
2025 Dengan Tahun Lalu Berdasarkan Indikator Kinerja

Berikut rincian Perbandingan antara Realisasi Kinerja tahun 2021 hingga 2024 -
APBD Tahun 2025 berdasarkan indikator kinerja sasasaran strategis RENSTRA 2021-
2026 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Kinerja 2021-2025

Meningkatn Indeks 48,79 48,24 49,38 49,38 50
ya Upaya Kua“tas

s.1 | Pengendali | AIr
an Indeks 68,79 81,03 81,24 82,94 82,94
terhadap kualitas
penurunan Udara
kualitas Indeks 32,54 32,86 32,17 35,3 353
lingkungan | kyalitas '
Hidup Lahan
Tenwujudny | Prosentase | g 67 7720 | 7721% | 77,21
a Pengelolaa

S.2 | pengelolaa | n Sampah
n Prosenta 2,48 2,5 9,64% | 11,65% 11,9%
Llngkunggn se Luas
yang bersih | rTH
dan Indah

1. Sasaran Strategis Ke-1

Untuk tiap indicator dari Tahun 2021 hingga APBD Tahun 2025 mengalami

peningkatan meski belum mencapai target, Adanya peningkatan realisasi

dan capaian dari Tahun 2024 ke Tahun 2025 telah dilakukan berbagi upaya

meski belum memenihi target. Upaya tersebut diantaranya yaitu :

Intensifikasi Pemantauan dan Pelaporan baik secara langsung dan tidak

langsung terutama kepada pelaku usaha/kegiatan

Pembinaan dan Sosialisasi

Kepada Masyrakat

untu selalu peduli

lingkungan melalui GKMS, PROKLIM, Sekolah Adiwiyata, Pendukung
Gresik Kabupaten Sehat, Kemitraan dan kolaborasi

Penangangan Pengaduan secara Cepat dan Tuntas tertangani




Peningkatan  Ketertiban  terhadap  Administrasi dan  Dokumen
Persetujuan/Rekomendasi LH,

Optimalisasi pelayanan pengelolaan lingkungan hidup seperti : Pelayanan
Persampahan , Pemellharaan RTH dan Penanaman  SAJl
SAPO/Penanaman Satu Jiwa Satu Pohon (Tujuan : Peningkatan Luasan

Lahan Hijau), Pengujian Laboratorium LH

2. Sasaran strategis ke-2
Adanya peningkatan Target dari Tahun 2021- ke APBD Tahun 2025

mengalami peningkatan dan telah melampai dari target untuk sasaran strategis

ke-2 ini dibandingkan capaian pada sasaran startegis ke-1.

Untuk indicator Prosentase Pengelolaan Sampah mengalmi kenaikan 1% dari

yaitu 77,20% menjadi 77,21% , hal ini terjadi adanya upaya bebarapa hal yaitu :

a.

f.

g.
h. Kolaborasi HOREKA, PROKLIM, Sekolah Adiwiyata

Program Gresik Kawassn Merdeka Sampah

b. Optimalisasi Sistem RDF

c. Peningkatan Bank Sampah
d.
e

. Peningkatan Resposif Penangana terhadap Pengaduan Pelayanan

Penerapan Aksi Bersih — Bersih Rutin

Persampahan di beberapa lokasi di kabupaten Gresik untuk pembersihan,
pengangkutan dan pengolahan
Kolaborasi dan koordinasi secara masiv ke kecamatan dan Pelaku Usaha

Pembinaan dan Pendampingan Pengelolan Sampah dari Hulu

Penerapan pembatasan penggunan kemasan plastic sekali pakai

Untuk indicator Prosentase Luas RTH mengalami realisasi yaitu 0,3% dari 11,6%

ke 11, 9% , hal ini terjadi adanya upaya bebarapa hal diantaranya yaitu :

1.
2.

Program SAJI SAPO

Kolaborasi dengan Pelaku Usaha dan Pemerintah Propinsi/Pusat seperti
Penanaman Mangrove di beberapa lokasi pesisir perairan

Penanaman Tanaman dan Vegtasi dari Masyrakat secara mandiri yang

dapat menambah Luasan Lahan Hijau

3.1.2.2 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja PAPBD Tahun

2025 Dengan Tahun Lalu Berdasarkan Indikator Kinerja
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Berikut rincian Perbandingan antara Realisasi Kinerja tahun 2024 — PAPBD

Tahun 2025 berdasarkan indikator kinerja adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Perbandingan Realisasi Kinerja PAPBD 2021-2025

Mewujudkan Persentase RTH 2 48 25 9.64% | 11.9 12 07
Lingkungan (Persentase) ’ ’ ’ ’ ’
yang bersih, Persentase timbulan i ) ) ) 26.66
indah dan Sehat | sampah yang terolah ’
di fasilitas pengolahan
sampah (%)
Proporsi Rumah i ) ) ) 588
Tangga (RT) Dengan ’
Layanan Penuh
Pengumpulan
Sampah ((%))
Mewujudkan Persentase i ) ) ) 14.29
Lingkungan Infrastruktur Publik ’
Hidup yang Ramah Lingkungan
Indah & Inklusif | untuk Kelompok
Rentan
Meningkatkan Indeks Kualitas Udara | 68,79 | 81,03 | 81,24 82,94 72 92
Limgkungan : : :
Hidup yang Indeks Kualitas Air | 4879 | 4824 | 49,38 | 50 | 68,65
berkualitas dan | |ndeks Kualitas Lahan | 32,54 | 32,86 | 32,17 353 | 4919
berkelanjutan :
Rasio Perusahaan ) i i i 6.86
yang menerapkan '
Green Industry
Optimalisasi Realisasi Belanja ) i i i 30
Belanja Infrastruktur Urusan
Infrastruktur Lingkungan Hidup
Urusan LH
Mewujudkan Persentase Rumah ) i i i 67 44
Lingkungan Tangga Miskin yang ’
Masyrakat yang | terlayani Pengelolaan
sejahtera Persampahan

1. Sasaran Strategis Ke — 1

Indikator kinerja utama ini Tahun 2024 belum ada dan baru menjadi indicator kinerja
utama di PAPBD 2025 yang dimulai per Oktober 2025 sehingga target dan realisasi dari
Indikator

Kinerja Utamanya tidak ada perbandingan baik peningkatan atau

penurunannya.

29



2. Sasaran Strategis ke-2.

Indikator kinerja utama ini Tahun 2024 belum ada dan baru menjadi indicator kinerja
utama di PAPBD 2025 yang dimulai per Oktober 2025 sehingga target dan realisasi dari
Indikator Kinerja Utamanya tidak ada perbandingan baik peningkatan atau

penurunannya

3. Sasaran Strategis Ke — 3
Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Strategis ke-3 ini diantaranya yaitu :
a. Indeks Kualitas Air
Peningkatan target yang cukup signifikan merupakan factor yang cukup jadi
kendala dalam upayanya sehingga ada penurunan capaiannya . Untuk TA
2024 yang masih menggunakan Renstra 2021-2026 dengan target IKA masih
50, 4 , Realisasi = 50 dan Capaian = 98% namun ketika TA 2025 Target
menjadi 61,87 , realissai = 68% dan capaian = 100%. Peningkatan yang
cukup signifikan ini dikarenakan upaya dan aksi seperti diantaraya yaitu :
¢ Pemantauan dan pengawasan baik tidak langsung maupun langsung ke
para pelaku usaha
¢ Pengujian Sampel Kualitas Air tertama di Badan Air
o Verifikasi penerbitan rekomendasi dan persetujuan LH secara selektif
sesuai ketetntuan dan SOP yang berlaku
¢ Penindakan bagi pelanggaran sesuai tingkatannya

¢ Koordinasi, kolaborasi, pembinaan

b. Indeks Kualitas Udara

Penurunan target yang cukup signifikan merupakan factor yang cukup jadi
keuntungan dalam upayanya sehingga ada penimgkatan capaiannya
Untuk TA 2024 yang masih menggunakan Renstra 2021-2026 dengan
Realisasi = 82,94 dan Capaian = 98% namun ketika TA 2025 Target
menjadi 77,83, Realisasi = 72% . Adanya penurunan dari peeriode
sebelumnya disebabkan oleh beberapa factor diantaranya yaitu :

- Perubahan Metode & Formulasi Perhitungan IKU

- Peningkatan Jumlah Penduduk

- Aktifitas Pelaku Usaha / Industri
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- Jumlah Alat trasportasi

c. Indeks Kualitas lahan

Peningkatan target yang cukup signifikan merupakan factor yang cukup jadi
tantangan besar bagi DLH dalam upayanya. Untuk TA 2024 yang masih
menggunakan Renstra 2021-2026 dengan Realisasi = 35 dan Capaian =
98% namun ketika TA 2025 Target menjadi 47, Realisasi = 49 dan Capaian
= 100% maka ada peningkatan capaian sekitar = 2%. Untuk peningkatan
capaian di masa mendatang DLH dengan konsisten dan komitmen melalui
berbagai upaya dan aksi seperti diantaranya yaitu :

- Program SAJI SAPO

- Peningkatan Penanaman tanaman/Pohon/Vegetasi baik melalui

kemitraan dengan Pelaku Usaha maupun masyrakat sendiri
- PROKLIM

d. Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry (Rasio)
Indikator kinerja utama ini Tahun 2024 belum ada dan baru menjadi
indicator kinerja utama di PAPBD 2025 yang dimulai per Oktober 2025
sehingga target dan realisasi dari Indikator Kinerja Utamanya tidak ada

perbandingan baik peningkatan atau penurunannya

4. Sasaran Strategis Ke — 4
Indikator kinerja utama ini Tahun 2024 belum ada dan baru menjadi indicator
kinerja utama di PAPBD 2025 yang dimulai per Oktober 2025 sehingga target
dan realisasi dari Indikator Kinerja Utamanya tidak ada perbandingan baik

peningkatan atau penurunannya

5. Sasaran Strategis Ke — 5
Indikator Kinerja Utamanya yaitu Persentase Rumah Tangga Miskin yang
terlayani Pengelolaan Persampahan (%) , Indikator kinerja utama ini Tahun
2024 belum ada dan baru menjadi indicator kinerja utama di PAPBD 2025 yang
dimulai per Oktober 2025 sehingga target dan realisasi dari Indikator Kinerja

Utamanya tidak ada perbandingan baik peningkatan atau penurunannya
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3.1.3 Pengukuran Capaian Kinerja Dibandingkan dengan Target
Pembangunan Jangka Menengah

3.1.3.1 Pengukuran Capaian Kinerja APBD 2025 Dibandingkan dengan
Target Renstra 2021-2026

Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan APBD TA 2025
dengan target yang ditetapkan dalam dokumen Renstra tahun 2021- 2026
disajikan dalam Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Perbandingan Capaian Kinerja APBD Tahun 2025 dengan Target Akhir
Renstra 2021-2026

Meningkatnya Indeks Kualitas Air 50,5 50 Tinggi
Upaya -
Pengendalian Indeks kualitas Udara 84.94 82.94
terhadap Rendah
penurunan Indeks Kualitas Lahan Rendah
s. | kualitas
1 | lingkungan 37 35,3
Hidup
Terwujudnya Prosentase Tinaai
p_engelolaan Pengelolaan Sampah 64 77,21 %
S. | Lingkungan Prosentase Luas RTH
2 yang bersih 3 11,9% Tinggi
dan Indah

Capaian terhadap Sasaran Strategis 1 meskipun belum memenuhi target masih
memiliki tingkat kemajuan yang baik . Sedangkan Untuk capaian terhadap sasaran
strategis ke-2 ternyata telah melebihi dari target dan tingkat kemajuan sangat baik.
Berbagai Upaya dan Aksi Pemerintah Kabupaten Gesik melalui Dinas LIngkungan Hidup
dapat dikatakan cukup berhasil mendukung Program Pemerintah Kabupaten Gresik dan
Nawakarsa Bupati Gresik Tahun 2021-2026.

3.1.3.2 Pengukuran Capaian Kinerja PAPBD 2025 Dibandingkan dengan
Target Renstra 2025-2029

Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan PAPBD
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TA 2025 dengan target yang ditetapkan dalam dokumen Renstra tahun 2025-
2029 disajikan dalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Perbandingan Capaian Kinerja PAPBD Tahun 2025 dengan Target Akhir
Renstra 2025-2029

Mewujudkan Persentase RTH Lo
Lingkungan yang (Persentase) 13,74 12,07 Tinggi
bersih, indah dan Persentase
Sehat timbulan sampah 29,59 | 26,66 Rendah
yang terolah di
fasilitas
pengolahan
sampah (%)
Proporsi Rumah
Tangga (RT) 59,52 | 58,8 Rendah
Dengan Layanan
Penuh
Pengumpulan
Sampabh ((%))
Mewujudkan Persentase
Lingkungan Hidup | Infrastruktur Publik 43 14,29 Rendah
yang Indah & Ramah
Inklusif Lingkungan untuk
Kelompok Rentan
Meningkatkan Indeks Kualitas 77,91
Limgkungan Hidup | Udara 72,22 Rendah
yang berkualitas Indeks Kualitas Air
dan berkelanjutan indeks Kuali 50,04 168,65 Rendah
naeks tuatas 448 | 49,19 Rendah
Lahan
Rasio Perusahaan 10 6.86 Rendah
yang menerapkan
Green Industry
Optlm_allsa5| Realisasi Belanja 80 80 Rendah
Belanja Infrastruktur
Infrastruktur Urusan
Urusan LH Lingkungan Hidup
I\/_Iewu1udkan Persentase 68 67.44 Rendah
Lingkungan Rumah Tangga
Masyrakat yang Miskin yang
sejahtera terlayani
Pengelolaan
Persampahan

Dari table 3.8 dapat dilihat dari Sasaran Strategis 1 hingga Sasaran Strategis ke-5
capaian kinerja untuk tipa indicator kinerja utama masih rendah terhadap target akhir

Renstra di Tahun 2029, hal ini disebabkan oleh Tahun 2025 merupakan tahun awal
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dari Target Renstra 2025-2029 sehingga kategori capaian masih rendah,

3.1.4 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Rata-rata Capaian

Nasional / Provinsi Jatim

3.1.4.1 Pengukuran Capaian Kinerja APBD 2025 dibandingkan dengan Rata-rata

Capaian Nasional / Provinsi Jatim

Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan APBD TA 2025
dengan target Rata-rata Capaian Nasional / Provinsi Jatim disajikan dalam Tabel 3.9

berikut.

Tabel 3.9 Pengukuran Capaian Kinerja APBD 2025 dibandingkan dengan Rata-rata
Capaian Nasional / Provinsi /Kab-Kota

Meningkatny Indeks Kualitas 73,07 50 L ebih
aUpaya Alr Rendah

f- E?Qﬁqearéi?)“a Indeks kualitas 74,45 82,94 Lebih

Udara Rendah

penurunan
kualitas Indeks Kualitas 63,97 35,3 Lebih Rendah
lingkungan Lahan
Hidup

Terwujudnya Prosentase

pengelolaan Pengelolaan i 7121 di-ll;gr?ginblign
S. Lingkungan Sampah g
2 yang bersih Prosentase - 11,9% Tidak bisa
dan Indah Luas RTH dibandingkan

Untuk Realisasi dan Capaian Kinerja Sasaran Strategis Dinas Lingkungan Hidup
Kab Gresik Tahun 2025 tehadap kinerja Propinsi Jawa Timur terdapat pada sasaran
Strategis ke2 dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama yaitu Indeks Kualitas Air, indeks
Kualitas Udara dan Indeks Kualitas Lahan meskipun Realisasi tetap tercapai terhadap
Target terpenuhi tapi masih dibawah realisasi Propinsi. Dimana pada Tabel 3. Capaian
tersebut masih dibawah Capaian Propinsi Jawa Timur , Hal ini disebabkan banyak factor

diantaranya :
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1.Target telah ditentukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup untuk tiap wilayah
2. Karateristik Wilayah beragam
3. Kebijakan Pembangunan Daerah masih-masing wilayah berbeda dan sesuai tematik

prioritas

3.1.4.2 Pengukuran Capaian Kinerja PAPBD 2025 dibandingkan dengan Rata-rata
Capaian Nasional / Provinsi Jatim

Sinergitas Indikator Kinerja Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dengan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur terdapat pada Sasaran Strategis ke-1, dimana
Indikator Sasaran Strategis sebagi IKU adalah Indeks Kualitas Air, Indeks Kualitas
lahan , Indeks Kualitas Udara. Adapun Perbandingan realisasi kinerja yang telah
dicapai sampai dengan PAPBD TA 2025 dengan target Rata-rata Capaian Nasional /
Provinsi Jatim disajikan dalam Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja PABD 2025 dengan Standar
Nasional/ Provinsi Jatim

Persentase

1 Mewujudkan
Lingkungan RTH

12,07 -

yang bersih,
indah dan
Sehat

(Persentase)

Persentase
timbulan
sampah yang
terolah di
fasilitas
pengolahan
sampah (%)

26,66

Proporsi Rumah
Tangga (RT)
Dengan
Layanan Penuh
Pengumpulan
Sampah ((%))

58,8

Mewujudkan
Lingkungan
Hidup yang
Indah & Inklusif

Persentase
Infrastruktur
Publik Ramah
Lingkungan
untuk Kelompok
Rentan

14,29

Meningkatkan

Indeks Kualitas

74,45

72,22

Cukup
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Limgkungan Udara
Hidup yang
berkualitas dan In_deks Kualitas 73.07 68.65 Cukup
berkelanjutan | Air . ' '
Indeks Kualitas 63,97 49,19 Rendah
Lahan
Rasio
Perusahaan 6,86
yang
menerapkan
Green Industry
Optimalisasi Realisasi 80 )
Belanja Belanja
Infrastruktur Infrastruktur
Urusan LH Urusan
Lingkungan
Hidup
Mewujudkan Persentase 67 44 )
Lingkungan Rumah Tangga ’
Masyrakat yang | Miskin yang
sejahtera terlayani
Pengelolaan
Persampahan

Untuk Realisasi dan Capaian Kinerja Sasaran Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kab
Gresik Tahun 2025 tehadap kinerja Propinsi Jawa Timur terdapat pada sasaran Strategis
ke3 dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama yaitu Indeks Kualitas Air, indeks Kualitas
Udara dan Indeks Kualitas Lahan meskipun Realisasi tetap tercapa terhadap Target
terpenuhi tapi masih dibawah realisasi Propinsi. Dimana pada Tabel 3. Capaian tersebut
masih dibawah Capaian Propinsi Jawa Timur , Hal ini disebabkan banyak factor
diantaranya :

1.Target telah ditentukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup untuk tiap wilayah

2. Karateristik Wilayah beragam

3. Kebijakan Pembangunan Daerah masih-masing wilayah berbeda dan sesuai tematik

prioritas
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3.2. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

3.2.1 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan APBD 2025

Sinergitas Indikator Kinerja Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik

dengan Pemerintah Propinsi Jawa Timur terdapat pada Sasaran Strategis ke-1,

dimana Indikator Sasaran Strategis sebagi IKU adalah Indeks Kualitas Air, Indeks
Kualitas lahan , Indeks Kualitas Udara. Adapun Perbandingan realisasi kinerja yang
telah dicapai sampai dengan PAPBD TA 2025 dengan target Rata-rata Capaian

Nasional / Provinsi Jatim disajikan dalam Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

S.1

Meningkatnya
Upaya
Pengendalian
terhadap
penurunan
kualitas
lingkungan
Hidup

Indeks Kualitas
Air

Faktor
keberhasilan
tercapainya
target:

1) Pengawasan
yang maksimal
dari DLH untuk
perusahaan-
perusahaan
yang
membuang air
limbahnya ke
badan air
permukaan di
Kab Gresik,
baik itu
pengawasan
langsung di
lapangan,
maupun
pengawasan
secara tidak
langsung
(pelaporan
online).

2) Kolaborasi
yang baik
antara DLH dan

1. Pemberian
sosialisasi
secara masif
kepada
penanggung
jawab usaha
dan/atau
kegiatan
terkait
perlindungan
dan
pengelolaan
lingkungan
hidup;

2. Penerapan
penegakan
hukum
terhadap
adanya
pelanggaran
dalam
kegiatan
pembuangan
air limbabh;

Pemberian insentif

dengan

menyelenggaraka
n program
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Perusahaan
dalam menjaga

kualitas air

permukaan/sun
gai.
Perusahaan telah
banyak
memanfaatkan air|
limbahnya untuk
penyiraman ke
tanaman, sehingga
mengurangi

pembuangan air
limbah ke badan air
permukaan.

penghargaan
lingkungan
terhadap
keberhasilan
penanggung
jawab usaha

Indeks KUalitas
Udara

Faktor
penghambat
tercapainya target:
1) Kurangnya
pemantauan
gas buang
emisi
kendaraan
bermotor yang
beroperasi di
Kabupaten
Gresik.
Masih banyaknya
emisi ystem e
yang belum
terkelola dengan
baik (emisi
ystem e ystem
emisi yang secara
teknis tidak dapat
melewati cerobong,
ventilasi atau
ystem
pembuangan emisi
yang setara,
misalnya debu dari
pipa di dalam

pabrik yang tidak




melalui cerobong,
debu kendaraan).

Indeks
Kualitas Lahan

Peningkatan
Indeks Kualitas
Lahan (IKL) di
Kabupaten Gresik
dicapai melalui
pengendalian
degradasi dan
alih fungsi lahan,
rehabilitasi lahan
kritis, serta
peningkatan
tutupan vegetasi.
Pelaksanaan
pengelolaan
lahan secara
berkelanjutan dan
penguatan
pengawasan
pemanfaatan
ruang mendorong
perbaikan kondisi
ekologis lahan,
yang tercermin
dari peningkatan
nilai IKL dari 35,3
pada tahun 2024
menjadi 49,19
pada tahun 2025.

S.2

Terwujudnya
pengelolaan
Lingkungan
yang bersih dan
Indah

Prosentase
Pengelolaan
Sampah

Prosentase Luas
RTH

Perilaku
Masyarakat
yang kurang
sadar dalam
pembungan
sampah secara
sembarangan.
Rendahnya
kelayakan
Fasilitas
Pelayanan
Pengolahan
Sampah
terhadap
Tmbulan
Sampah
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Peningkatan
persentase luas
Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di
Kabupaten
Gresik
dilaksanakan
melalui
perlindungan
kawasan RTH
eksisting,
pengendalian
alih fungsi
lahan, serta
optimalisasi
pemanfaatan
lahan milik
pemerintah
daerah dan
fasilitas publik.
Pelaksanaan
program
penghijauan
dan rehabilitasi
lingkungan
secara
berkelanjutan
mendorong
peningkatan
luas RTH dari
11,65% (146,4
km?) pada tahun
2024 menjadi
12,07% (151,73
km?) pada tahun
2025.

Upaya yang telah dilaksanakan dan capaian yang telah diraih yaitu :

e Penghargaan Kepala Daerah sbg Pembina Proklim => KLHK
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Penguatan dan Peningkatan Prgam Kampung Iklim, Sekolah Adiwiyata dan

Ecopesantren

Adanya stasiun pemantau kualitas udara ambien (SPKUA) real time
sebanyak 10 titik sehingga bisa mengetahui kondisi kualitas udara di Kab
Gresik secara real time

Adanya stasiun pemantau kualitas air real time (onlimo) sebanyak 2 titik di
Gresik Utara dan Selatan

Beroperasinya TPST Belahanrejo untuk penanganan sampah di Gresik
Selatan

Pengiriman RDF hasil pengolahan sampah dari TPST Belahanrejo
Peningkataan Program SAJI SAPO

Peningkatan GKMS dan Operasional MiningLandflill Untuk Persampahan

3.2.2 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan PAPBD 2025

Dalam perwujudan dan pencapaian terhadap target kinerja PAPBD 2025
berdasarkan periode kinerja Oktober — Desember 2025. Adapun factor yang
merupakan Kegagalan dan Keberhasilan dalam pencapai target untuk tiap sasaran
strategis dan indicator kinerja utamanya dapat dilihat pada Tabel 3.12 Analisis
Penyebab Keberhasilan/Kegagalan PAPBD 2025.

Tabel 3.12 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan pada PAPBD 2025

Misi 1 : Memperkuat Insan Gresik Unggul yang Sehat, Cerdas,
Berkarakter, dan Berakhlakul Karimah.

S.1

Mewujudkan Persentase RTH | Peningkatan

Lingkungan (%) persentase luas
yang bersih Ruang Terbuka
indah dan Hijau (RTH) di
Sehat Kabupaten Gresik

dilaksanakan
melalui perlindungan
kawasan RTH
eksisting,
pengendalian alih
fungsi lahan, serta
optimalisasi
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pemanfaatan lahan
milik pemerintah
daerah dan fasilitas
publik. Pelaksanaan
program
penghijauan dan
rehabilitasi
lingkungan secara
berkelanjutan
mendorong
peningkatan luas
RTH dari 11,65%
(146,4 km?) pada
tahun 2024 menjadi
12,07% (151,73
km?) pada tahun
2025.

Proporsi Rumah
Tangga (RT)
Dengan

Layanan Penuh
Pengumpulan
Sampah ((%))

Persentase
timbulan
sampah yang
terolah di
fasilitas
pengolahan
sampah (%)

Perilaku Masyarakat
yang kurang sadar
dalam pembungan
sampah secara
sembarangan.
Rendahnya
kelayakan Fasilitas
Pelayanan
Pengolahan Sampah
terhadap Tmbulan
Sampah

S.2

Mewujudkan
Lingkungan
Hidup yang
Indah &
Inklusif

Persentase
Infrastruktur
Publik Ramah
Lingkungan
untuk Kelompok
Rentan (%)

Peningkatan
persentase
infrastruktur publik
ramah lingkungan
bagi kelompok
rentan dilakukan
melalui penerapan
standar teknis
aksesibilitas dan
ramah lingkungan
dalam perencanaan
dan pelaksanaan
pembangunan
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infrastruktur daerah.
Koordinasi lintas

perangkat daerah
dalam penyediaan
fasilitas publik yang
aman, inklusif, dan
berkelanjutan
mendorong capaian
persentase
infrastruktur publik
ramah lingkungan
sebesar 14% pada
tahun 2025.

Masyarakat.

Misi ke-3 : Menyelesaikan Pembangunan Infrastruktur yang Berkelanjutan serta
Terintegrasi untuk Mendukung Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan

Menyelesaikan Pembangunan Infrastruktur yang Berkelanjutan serta Terintegrasi
untuk Mendukung Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat.

Meningkatka
n Kualitas
S.1 | Lingkungan
Hidup
Secara
Berkelanjuta
n

Indeks
Air

kualitas

Faktor

keberhasilan
tercapainya target:
- Pengawasan yang
maksimal dari DLH
untuk perusahaan-
perusahaan yang
membuang air
limbahnya ke
badan air
permukaan di Kab
Gresik, baik itu
pengawasan
langsung di
lapangan, maupun
pengawasan
secara tidak
langsung
(pelaporan online).
-Kolaborasi yang
baik antara DLH
dan Perusahaan
dalam menjaga
kualitas air

3. Pemberian
sosialisasi secal
masif kepada
penanggung jaw
usaha dan/atau
kegiatan terkait
perlindungan da
pengelolaan
lingkungan hidu

4. Penerapan
penegakan huky
terhadap adany
pelanggaran dal
kegiatan
pembuangan aif
limbah;

Pemberian insentif
dengan
menyelenggarakar
program pengharg
lingkungan terhadg
keberhasilan
penanggung jawab
usaha dan/atau
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permukaan/sungai.

-Perusahaan telah
banyak
memanfaatkan air
limbahnya untuk
penyiraman ke
tanaman, sehingga
mengurangi
pembuangan air
limbah ke badan air

kegiatan dalam
pengelolaan
lingkungan.

permukaan.
Indeks Kualitas | Faktor penghambat | 1) Koordinasi dengz
Udara tercapainya target: instansi/OPD terk
2) Kurangnya mensyaratkan
pemantauan perpanjangan ST
gas buang emisi dengan mewajibk
kendaraan wajib lulus uji em

bermotor yang
beroperasi di
Kabupaten
Gresik.

Masih banyaknya
emisi sistem yang
belum terkelola
dengan baik (emisi
yang secara teknis
tidak dapat melewati
cerobong, ventilasi
atau sistem
pembuangan emisi
yang setara,
misalnya debu dari
pipa di dalam pabrik
yang tidak melalui
cerobong, debu
kendaraan).

kendaraan bermd

Memaksimalkan
ruang terbuka
hijau dengan
tanaman yang
dapat menyerap
emisi fugitif.

Indeks Kualitas
Lahan

Peningkatan Indeks
Kualitas Lahan (IKL)
di Kabupaten Gresik
dicapai melalui
pengendalian
degradasi dan alih
fungsi lahan,
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rehabilitasi lahan
kritis, serta
peningkatan tutupan
vegetasi.
Pelaksanaan
pengelolaan lahan
secara
berkelanjutan dan
penguatan
pengawasan
pemanfaatan ruang
mendorong
perbaikan kondisi
ekologis lahan, yang
tercermin dari
peningkatan nilai
IKL dari 35,3 pada
tahun 2024 menjadi
49,19 pada tahun
2025.

untuk mendukung
pelayanan ke
masyrakat

Rasio Meningkatnya rasio
Perusahaan penanggung jawab
yang usaha dan/atau
menerapkan kegiatan yang
Green Industry | menerapkan Green
(Rasio) Indsutry melalui
penyelenggaraan
program
penghargaan
lingkungan melalui
Brilian dan Proper
S.2 Optimalisasi Realigasi Ac?a.nya.Kebijakan . P
Pendanaan Belanja Efisiensi Belanja dari
Infrastruktur Infrastruktur Pemerintah
Sektoral Urusan Kabupaten sehingga
Lingkungan terwujud efektifitas
Hidup (%) dan efisiensi belanja

Misi ke-5 : Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat Gresik mel

alui Penciptaan

Lapangan Kerja dan Pemenuhan Kebutuhan Dasar
S.1 Mewujudkan Persentase Perilaku Masyarakat
Lingkungan Rgm_ah Tangga | yang kurang sadar
Masyrakat Miskin yang | dalam pembungan
yang terlayani sampah secara
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sejahtera

Pengelolaan
Persampahan
(%)

sembarangan.
Rendahnya

Pelayanan

Sampah

kelayakan Fasilitas

Pengolahan Sampah
terhadap Tmbulan

3.3 Alokasi Anggaran

dan realisasi senilai Rp

Adapun Pagu Belanja PAPBD Tahun 2025 yaitu senilai Rp 55.036.455.839
39.485.017.312 sehingga capaian = 86% . Untuk masing-
masing sasaran dapat dilihat pada table 3.x Terhadap Renstra 2021-2026 dan Tabel

3.x terhadap Renstra 2025-2026 sebagai berikut

Tabel 3.13 Alokasi Anggaran Terhadap Renstra 2021-2026

Indeks

6.232.249.947

5.339.421.440

Meningkatny Kualitas A Rp 9.147.912.946 Rp 89%
aUpaya ualitas Alr 8.142.903.652
S.1 | Pengendalia | Indeks
n terhadap kualitas
penurunan Udara
lguahtas Indeks
lingkungan Kualitas
Hidup Lahan
86% | Terwujudnya | Prosentase Rp 84%
pengelolaan | Pengelolaan Rp 25.864.595.164
Lingkungan Sampah 30.914.413.731
yang bersih
dan Indah Prosentase R R
Luas RTH b 3
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Tabel 3.14 Alokasi Anggaran Terhadap Renstra 2025-2029

1 Mewujudkan

Persentase RTH

0,
Lingkungan yang (Persentase) 6R2F)32 249 5R£39 491 86%
bersih, indah dan 9'47 ' 440 '
Sehat . : '
Persentase timbulan 84%
sampah yang
terolah di fasilitas
pengolahan sampah Rp
(G — Rp 25.864.59
Proporsi Rumah 30.914.41 | 5 164
Tangga (RT) 3.731 '
Dengan Layanan
Penuh
Pengumpulan
Sampah ((%))
2 Mewujudkan Persentase 86%
Lingkungan Hidup Infrastruktur Publik Rp
yang Indah & Ramah Lingkungan | g 232.249 | Rp
Inklusif untuk Kelompok 947 5.339.421
Rentan 440
3 Meningkatkan Indeks Kualitas 88%
Limgkungan Hidup Udara Rp Rp
yang berkualitas Indeks Kualitas Air 7.763.761 6'8%3%'1292
dan berkelanjutan Indeks Kualitas .696 '
Lahan
Rasio Perusahaan 96%
yang menerapkan 1.329.610
Green Industry Rp 791
1.384.151
.250
4 Optimalisasi Belanja | Realisasi Belanja 84%
Infrastruktur Urusan | Infrastruktur Urusan
LH Lingkungan Hidup Rp Rp
37.146.66 | 31.204.01
3.678 6.604
5 Mewujudkan Persentase Rumah Rp 84%
Lingkungan Tangga Miskin yang Rp 25 864.59
Masyrakat yang terlayani 30.914.41 | 5 1'6 4 '
sejahtera Pengelolaan 3.731 '
Persampahan

Rata-rata Efektifitas
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3.4 Efektifitas Penggunaan Sumber Daya

Tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya dilakukan berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran

Kementerian Negara/Lembaga. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya dihitung

berdasarkan rumus berikut:

>* ((PAK: x CK:) - RAK))
E=_#l
S* (PAK: x CK))

x 100%

Keterangan :

E . Efisiensi

i=1

PAKi : Pagu Anggaran Keluaran i
RAKi : Realisasi Anggaran

Keluaran i CKj : Capaian Keluaran i

Efektifitas Penggunaan Sumber Daya terhadap APBD 2025
Realisasi Anggaran Belanja Langsung terhadap APBD Tahun 2025 yaitu senilai Rp
55.036.455.839 Untuk Kinerja

yang mendukung 2 sasaran strategis dan 5 indikator kinerja utama , didapatkan

39.485.017.312 dari pagu anggaran sebesar Rp

efektifitas dan pada masing sasaran yaitu :

Tabel 3.13 Tingkat Efektifitas Sumber Daya terhadap APBD 2025

Meningkatnya | INdeks Kualitas | 147 915 918 142.903.652|  110% 0.12
Upaya Air 46
S.1 | Pengendalian | Indeks kualitas 86%
terhadap Udara
penurunan i
ualias :rl;r:a;(: Kualitas 110%
lingkungan
Hidup
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Terwujudnya Prosentase 100% 0,16
pengelolaan Pengelolaan
S.2 | Lingkungan | Sampah 30-971§i413- 25.864.595.16
yang bersih
dan Indah
Prosentase 6.232.249.9 100% 0,14
Rata-rata = 0,14

Dari Tabel 3.14 di atas menunjukkan bahwa secara umum dalam pelaksanaan
kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran, tingkat efisiensi dari penggunaan
anggaran cukup efisien dan signifikan.Pada tahun 2025 capaian kinerja Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik menunjukkan hasil rata-rata capaian kinerja
sebesar 86% dengan kategori “BAIK” dan rata-rata capaian anggaran sebesar 97%
dengan kategori “SANGAT BAIK”
senilai Rp 39.485.017.312.dari pagu anggaran sebesar Rp

berasal dari Realisasi Anggaran Belanja yaitu
55.036.455.839 dan
0,14.

Nomor

Efisiensi terhadap Sumber Daya Tahun 2025 didapatkan senilai =

Berdasarkan Peraturan Menteri Indonesia

214/PMK.02/2017 batas efisiensi adalah -20% sampai dengan 20%.

Keuangan Republik

II. Efektifitas Penggunaan Sumber Daya terhadap PAPBD 2025
Realisasi Anggaran Belanja Langsung terhadap PAPBD Tahun 2025 yaitu senilai Rp
55.036.455.839 Untuk Kinerja yang

mendukung 5 sasaran strategis dan 10 indikator kinerja utama , didapatkan efektifitas

39.485.017.312 dari pagu anggaran sebesar Rp

dan pada masing sasaran yaitu :

Tabel 3.14 Tingkat Efektifitas Sumber Daya terhadap PAPBD 2025

1 Mewujudkan Persentase RTH R 100% 0,1433
Lingkungan yang (Persentase) 6 2p32 24994 Rp 0
bersih, indah dan 7' I 5.339.421.440
Sehat Persentase 100% 0,1633
timbulan sampah 0
yang terolah di Rp
fasilitas R
p 25.864.595.16
pengolahan 30.914.413.7 | 4
sampah (%) 31
Proporsi Rumah 0,1633
Tangga (RT) 100%
Dengan Layanan
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Penuh
Pengumpulan
Sampah ((%))
Mewujudkan Persentase 100% 0,1433
Lingkungan Hidup | Infrastruktur Publik Rp
yang Indah & Ramah Lingkungan | g 232.249.94
Inklusif untuk Kelompok 7 Rp
Rentan 5.339.421.440
Meningkatkan Indeks Kualitas 93% 0,1273
Limgkungan Hidup | Udara Rp
ﬁang berkualitas Indeks Kualitas Air | 7 763.761.69 Rp 110%
an berkelanjutan . 6 6.813.292.861
Indeks Kualitas 103%
Lahan
Rasio Perusahaan 100%
yang menerapkan 1.329.610.791
Green Industry Rp
1.384.151.25
0
Optimalisasi Realisasi Belanja 80 0,1600
Belanja Infrastruktur
Infrastruktur Urusan Lingkungan Rp Rp
Urusan LH Hidup 37.146.663.6 | 31.204.016.60
78 4
Mewujudkan Persentase Rumah R 67 44 0,1633
Lingkungan Tangga Miskin Rp 25p864 595.16 '
Masyrakat yang yang terlayani 30.914.413.7 | 4
sejahtera Pengelolaan 31
Persampahan
Rata-rata Efektifitas 0,1520

Dari Tabel 3.14 di atas menunjukkan bahwa secara umum dalam pelaksanaan
kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran, tingkat efisiensi dari penggunaan anggaran
cukup efisien dan signifikan.Pada tahun 2025 capaian kinerja Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Gresik menunjukkan hasil rata-rata capaian kinerja sebesar 86% dengan
kategori “BAIK” dan rata-rata capaian anggaran sebesar 97% dengan kategori “SANGAT
BAIK” dan efisiensi sebesar 0.15% Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017 batas efisiensi adalah -20% sampai dengan 20%.

3.5 Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja Perangkat Daerah
I. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja Perangkat
Daerah terhadap APBD 2025

50



Untuk menunjang Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik terhadap APBD 2025 ,

maka Dinas Lingkungan Hidup memiliki 8 Program, 12 Kegiatan dan 26 Sub

Kegiatan. Adapnb Program dan kegiatan yang dilaksanakan Bidang-Bidang dan

Sekretariat Dinas Lingkungan Hidupl Kabupaten Gresik dalam pelaksanaannya

saling terkait dan bersinergi sebagimana yang terlihat padacTabel 3.X

S.1

Tabel 3.15 Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja
Perangkat Daerah terhadap APBD 2025

Meningkatnya
Upaya
Pengendalian
terhadap
penurunan
kualitas
lingkungan
Hidup

Indeks Kualitas Air

Indeks kualitas Udara

Indeks Kualitas Lahan

1. Program
Pengendalian
Pencemaran Dan/Atau
Kerusakan Lingkungan
Hidup. 2. Program
Pengendalian Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(B3) Dan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(Limbah B3). 3. Program
Pembinaan Dan
Pengawasan Terhadap
Izin Lingkungan Dan Izin
Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH). 4.
Program Peningkatan
Pendidikan, Pelatihan
Dan Penyuluhan
Lingkungan Hidup Untuk
Masyarakat. 5. Program
Penanganan Pengaduan
Lingkungan Hidup. 6.
Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(Kehati)

S.2

Terwujudnya
pengelolaan
Lingkungan
yang bersih dan
Indah

Prosentase Pengelolaan
Sampah

Program Pengelolaan
Persampahan

Prosentase Luas RTH

Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(Kehati)
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Analisis

Program/Kegiatan

Penunjang

Perangkat Daerah terhadap PAPBD 2025

Pencapaian

Kinerja

Untuk menunjang Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik terhadap APBD

2025 , maka Dinas Lingkungan Hidup memiliki 8 Program, 12 Kegiatan

dan 28 Sub Kegiatan. Adapub Program dan kegiatan yang dilaksanakan

Bidang-Bidang dan Sekretariat Dinas Lingkungan Hidupl Kabupaten

Gresik dalam pelaksanaannya saling terkait dan bersinergi sebagimana

yang terlihat padacTabel 3.X

Tabel 3.16 Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja Perangkat
Daerah terhadap PAPBD 2026

Mewujudkan
Lingkungan yang bersih,
indah dan Sehat

Persentase RTH
(Persentase)

Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(Kehati)

Persentase timbulan
sampah yang terolah di
fasilitas pengolahan
sampah (%)

Program Pengelolaan
Persampahan

Proporsi Rumah Tangga
(RT) Dengan Layanan
Penuh Pengumpulan
Sampah ((%))

Program Pengelolaan
Persampahan

Mewujudkan
Lingkungan Hidup yang
Indah & Inklusif

Persentase Infrastruktur
Publik Ramah
Lingkungan untuk

1.Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(Kehati).2. Program

Limgkungan Hidup yang
berkualitas dan
berkelanjutan

Indeks Kualitas Air

Indeks Kualitas Lahan

Kelompok Rentan Pengelolaan
Persampahan
Meningkatkan Indeks Kualitas Udara 1. Program

Pengendalian
Pencemaran Dan/Atau
Kerusakan Lingkungan
Hidup. 2. Program
Pengendalian Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(B3) Dan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(Limbah B3). 3. Program
Pembinaan Dan
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Pengawasan Terhadap
Izin Lingkungan Dan Izin
Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH). 4.
Program Peningkatan
Pendidikan, Pelatihan
Dan Penyuluhan
Lingkungan Hidup Untuk
Masyarakat. 5. Program
Penanganan Pengaduan
Lingkungan Hidup. 6.
Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati
(Kehati)

Rasio Perusahaan yang
menerapkan Green
Industry

1. Program
Pengendalian Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(B3) Dan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun
(Limbah B3).2. Program
Penanganan Pengaduan
Lingkungan Hidup.

Mewujudkan
Lingkungan Masyrakat
yang sejahtera

Persentase Rumah
Tangga Miskin yang
terlayani Pengelolaan
Persampahan

Program Pengelolaan
Persampahan
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BAB IV
PENUTUP

4.1Kesimpulan

Secara umum pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Gresik pada Tahun Anggaran 2025 ini, dapat dinyatakan berhasil
mencapai target kinerja, bahkan melampaui target kinerja yang telah ditetapkan
pada Renja dan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Keberhasilan ini adalah
merupakan capaian bersama semua pihak di jajaran Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Gresik yang berkomitmen untuk berusaha mewujudkan Visi, Misi,
Tujuan, dan Sasaran RPJMD Tahun 2021-2026.

Untuk kinerja APBD Tahun 2025 yang memiliki 2 sasaran strategis dan 5
Indikator kinerja utama didapatkan capaian anggaran sebesar 86% ,capaian
kinerja 97% dan tingkat efektifitas yaitu 0,14 dengan kategori baik.

Untuk kinerja PAPBD Tahun 2025 yang memiliki 5 sasaran strategis dan 10
Indikator kinerja utama didapatkan capaian anggaran sebesar 86% ,capaian kinerja
97% dan tingkat efektifitas yaitu 0,15 dengan kategori baik

4.2 Saran

Untuk mengoptimalkan kinerja pelayanan pengelolaan LH depan, perlu
lebih ditekankan pada pencapaian indikator program dan sasaran, serta langkah-
langkah antisipatif dan inovatif yang perlu dilakukan di masa yang akan datang
antara lain :

1. Menyempurnakan, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas pelayanan,
dengan melakukan inovasi yang menjadikan masyarakat merasa terlayani
dengan bahagia, mudah, cepat, dan akurat;

2. Meningkatkan kompetensi SDM pelayanan maupun aparatur di Lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup guna meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pelayanan;

3. Meningkatkan aktivitas pengendalian dan melakukan pengawasan serta
monitoring secara berkala atas semua kegiatan pelayanan;

4. Mengintensifkan konsultasi, koordinasi dan hubungan kerja dengan instansi
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vertikal (Pusat dan Provinsi) maupun kecamatan dan desa; serta
5. Membuka jejaring yang lebih luas dalam rangka peningkatan kapasitas

lembaga.
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I. Perjanjian Kinerja APBD 2025
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II. Perjanjian Kinerja PAPBD TA 2025

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN GRESIK

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Mewujudkan Lingkungan yang bersih, 1 | Persentase Ruang Terbuka Hijau 12.07 prosentase
indah dan Sehat 2 | Proporsi Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh 58 72 prosentase
Pengumpulan Sampah
3 | Persentase Timbulan Sampah Terciah di Fasiitas 25.66 prosentase
Pengotahan Sampah
2 Mewujudkan Lingkungan Hidup yang 1 | Persentase Infrastrukiur Publik Ramah Lingkungan untuk 14 prosentase
Indah & Inkiusif terhadap Kelompok Kelompok Rentan
Remnan
3 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup 1 Indeks Kuaktas Udara 77.83 -
Secara Berkelanjutan 2 | Inceks Kualtas Air 61.58 -
3 | iInceks Kuamtas Lahan A7 .54 -
4 | Rasio Perusahaan yang menerapkan Green Industry 6.67 -
(Rasio)
-t Optumalisas: Pendanaan Infrastruktur 1 Realisasi Belanja Infrastruktur Urusan Lingkungan Hidup 80 prosentase
Sektoral
5 Mewupedkan Lingkungan Masyrakat yang | 1 | Persentase Rumah Tangga Miskin yang tertayani 67 prosentase
sejahtera Pengelolaan Persampahan
No Kode Rekening Program Anggaran Keterangan
1 21101 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN Rp. 16.783,.192.758 05 APBD
DAERAH KABUPATEN/KOTA
2 2.11.03 PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU Rp. 1.213,251.350.00 APBSD
KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP
[ > 2 *1.04 FPROGRAM FENGEL OLAAN KEANE IKAFUAGAMAN MAYATI Rp 6,232 249947 .00 PArBo
O<EHAT)
— 2. 1105 PROGRAM FENGENDALIAN BAHAN BERBAMAYA DAN Rp. 83 207.900.00 PAPBaD
BERACUN (B83) DAN L - DA
BERACUN (LPABAM B3)
= 2 1106 PROGRAM PEMEBINAAN DAN FPENGAWASAN TERMADAP R 1331 0469.530.00 PAPBaD
EZIN LINGHUNGAN DAN 1ZIN FESLINDUONGAN AN
OLAAN L NGAN —DUS (PP
L3 Z. .08 PROGHMAM PENINGIATAN PENDIDNAN . FPELATIFMAN DAN R 147 _360.499.00 PAPBD
PENYULUMAN LINGKUNGAN S UNNT LK MAS YA araT
k4 2.0 PROGRAM PENATMGANAN PENGADUAN LINGRUNGAN Rp. 29 549 600.00 PAPaD
el =1V Loy
s Z 11 PROGRAM PENGELOLAAN FEFRSAMPAN AT R 3. 914 413,731 00 AaseanD
D il R S5 036 455 639 449
Gresdic, S ORiotar 2075
FPIHAKS IKEDUA PR AANC WP SATU
PR FALA DINAT LINGRUN LRl v o
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INDIKA | CAPAIAN PERMASALAH ANALISIS ANALISIS RENCANA TIME LINE
TOR (<100%) AN UTAMA PROGRAM PROGRAM TINDAK 2026
KINERJA /KEGIATAN /KEGIATAN | LANJUT ™ | TW | TW [ Tw
NO SASARAN YANG YANG | M
MENUNJANG KURANG
EFEKTIF
1 Meningkatkan Indeks 93,00% Adanya perubahan Pembinaan | Pemantauan Intensiufikas | V v v Y,
Limgkungan Kualitas formulasi Ke Para Pelaku | dan Pengujian | i Pembinaan
Hidup yang Udara pengujian dan Usaha untuk masih Ke Para Pelaku

berkualitas dan
berkelanjutan

oerhitungan yaitu
PM 2,5 (SE KLHK
NO4 TAHUN 2024)

melakukan
Pemantauan
dan Pengujian
Kualitas Udara
sesuai Regulasi
terbaru.

terbatas
lokasi dan
periodik

Usaha untuk
melakukan
Pemantauan
dan Pengujian
Kualitas Udara
sesuai Regulasi
terbaru.
Peningkatan
Kualitas Lahan
melalui SAJI
SAPO
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